ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan bagian terbesar dari pelaku usaha di Indonesia sekaligus menjadi pelaku utama kegiatan ekonomi kerakyatan. Salah satu jenis usaha kecil yang berkembang di pemerintah daerah khususnya di Kota Palembang yang tergolong sebagai kelompok UMKM, adalah industri kecil kain jumputan. Pemerintah Kota Palembang melakukan upaya pemberian bantuan modal, pemberian bantuan teknis seperti dalam hal bimbingan dan penyuluhan, pendidikan, dan pelatihan-pelatihan serta kursus pemberian pembinaan masalah manajemen dan pemasaran hasil produksi yang benar, sehingga para pengusaha kecil kain jumputan yang tadinya tidak tahu menjadi tahu dan akibat lebih lanjut, mereka dapat menghasilkan produksi yang baik.
Penulis dalam kegiatan penelitian ini menggunakan konsep pemberdayaan yang dikemukakan oleh Mardikanto. Dalam konsepnya dikemukakan bahwa konsep pemberdayaan dibagi dalam empat, antara lain bina manusia, bina usaha, bina lingkungan serta bina kelembagaan. Penulis dalam hal ini menitikberatkan pada tiga bagian saja pada konsep tersebut untuk memfokuskan penelitiannya yaitu tentang program serta upaya dari Dinas Perindustrian Kota Palembang dalam pemberdayaan industri kecil kain jumputan dengan melihat fenomena yang ada di lokasi penelitian.
Metode yang digunakan oleh penulis, yaitu metode analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan induktif. Dengan mempelajari masalah yang dialami masyarakat, serta mencari tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu termasuk tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan, proses yang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan tiga cara pengumpulan data, yaitu observasi, dokumentasi serta wawancara dengan tahapan analisis yang terdiri dari reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Pemberdayaan yang dilakukan Dinas Perindutrian telah dilakukan dalam beberapa usaha akan tetapi ada beberapa kendala yang didapat, yaitu dari segi kurangnya tenaga kerja dan jumlah peralatan dalam produksi yang masih kurang, akan tetapi Pemerintah Kota Palembang telah menemukan solusinya yaitu berupa melakukan pemberian bantuan dan memperbanyak tenaga kerja.
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ABSTRACT

The low-middle Enterprises is the biggest enterprises as the main of society’s economical activity in Indonesia. The one of the low-middle enterprises that is developed in Palembang City is Kain Jumputan. The Local Government of Palembang City has conducted the many kinds of efforts in helping in funds, educating and training in management and marketing product of Kain Jumputan. These efforts are given to increase the quality of society’s knowledge about being good enterprises.

This research is based on Empowerment Theory by Mardikanto (..) that is concepted in four empowering conception in which building of Human, building of Business, building of environment, and building of Organization. In this research, the writter is focused to explain this conception in the program’s implementation and the efforts that have been done by The Departement of Industrial Service of Palembang City in Low-middle enterprises Empowering progress, especially in Kain Jumputan enterprises.

This research uses the Describtive Research Method with the inductive approach. This research also uses the Triangulation Analysis Method that is done in three steps included in Data Reduction, Data Display, and Data Verification. The sampling techniques are conducted in observation, interview, and documentation.

[bookmark: _GoBack]The empowerment progress which have been conducted by The Departement of Industrial Service of Palembang City has been done in the good progress. But, there still have many problems that may be the obstacle in empowering process in Kain Jumputan enterprises. These problems are about the lack quality and quantity of human resourches, the lack of producial values, and the lack of infrastructural number that may support the empowerment process. In the end, The Departement of Industrial Service has gotten the solution in helping their funds and increasing the values of labours.
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